


ABSTRAK

PELAKSANAN SIMPANAN BAJAPUIK
PADA KGPERASI UNIT DESA (R LUINIAWI SRI
SUNGAISARIAK KARUPATEN PADANG PARIANMAN
[ Sumarfa, 01140018, Fakultas Hokum Universitas Andalas, Padang 2006, 6% Halamarn)

Pendirian koperasi di Indonesia didasarkan pada pasal 33 ayal | Undang-
Undang Dasar 945, wvartu “perekonomian disusun sebapai  usaba  bersama
berdasarkan asas kekeluargaan™ Dengan adanva ketentuan tersebut heberaduun
koperasi di Indonesia welabh melipui selurub wilayzh Indonesia mulai dari perkotaan
hingea pedesam, dengan berbagai jenis usahanyva masing-masing. Untuk menertibkan
koperasi tersebut maka diadakan pengaturan yang bersifat nasional dimtaranva
dikelvarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian sehagai
penyempurnaan dan Undang-Undang Momor 12 Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok
Perkoperasian.  Sehubungan denpan pendinan koperasi, di Sumatera Barat elah
berdirt koperast umt desa § KUD ) DPwi Sriovane berkeduodukan o Sunpai Sariak,
Fabupten  Padang Paniaman Salab sate ussha  Koperssi  tersebut  adalah
menyelenggarakan simpanan baapuik, vaitu benok simpanan vang dilakukan dengan
menjernput lansung dan yang akan disimpan oleh masyarakat. Penjemputan in
celabukan  dengan mendatangt mumah-rumah penduduk vang menjadi peserta
simpanan bajapuik. Untuk g, ada beberapa masalah vang akan diromuoskan unte
dibahas dalam skripsi ini. yaitu bagaimanakah perjanjian vang dilakukan datam
pelaksamaan simpanan  bajapuwik tersebut, bagasimanakah pelaksansan simpanan
bajapwik tersebut, dan apa saja kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan
simpanan bajapuik serta penyelesaizannyva. Untuk memperoleh data dipunakan
metode pendekatan bersifat yurudis sosiofopis berdasarkan daw promer dan data
sekunder Hastl pembahasan mengambarkan bahwa perjanjian yange dilakukan adalak
perjanjian secara bisan antara pihak koperasi dengan cabon peserta simpanan bajapuik,
dimana pihak koperss menawarkan beberapa svarat, diamaranva  mendafiarkan
idemtias dan membavar uvang setoran awal scbesar Rp 300000, kemudian pihak
koperast membernikan buku tabungan simpanan bajapueik kepada calon peserta tersebun
sebapar bukli bahwa ia telah menjad: peserta simpanan bajapuik pada KUD Dwi S,
Pelaksanaan simpanan bajapuik pada KU Dwd Sn dilakakan oleh jure pungut vane
ditunjuk oleh maneger KU Dwi Sri, dengan cara mendatangi rumah-rumah
penduduk vang menjadi pesenta simpanan bajapuik, sedanpkan untuk penarikan,
pesena harus dateng sendin kekantor koperasi. Kendala vang ditemui dalam
pelaksanaan  simpanan bajapwk salah satunya adalab sulitnva menumbuhkan
kepercayaan masyarakat untuk menjadi pesena simpanan bajapuik, untuk itu pihak
ELID melakukan kegiatan vang dianggap mampn menarik minat masyarakat untuk
menjadi peseria. salah satunya adalab melakukan pemiliban peseria 1erbaik berhadiah
pada simpanan bajapuk KUD Dwi Sri Sungai Sariak,



BAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alenia keempat Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan
pahwa salah saly lwuan dar MNegara [Indonesia adalsh untuk memajukan
kesejahteraan wnum dan meneerdaskan kebidupan bangsa. Berdasarkan ketentuan
tersebut maka pemeriniah Indonesia berusaha untuk melakukan berbagal upaya
demi terwujudnya kesejahteraan hidup bagi seluruh rakyat Indonesia yang dicita-
citakzn itu. Adapun bidang usaha vang sesum denpan kehidupan rakyat Indonesia
tersebust adalah koperast. Hal i dhisebabkan karena koperast memiliki cin vang
sama dengan tujusn Megara Indonesia, yaitw untuk memajukan kescjahteraan
masvarakat. dalam hal inl adalah angeota koperasi vang bersifat sosial schingga
vang dislamakan adalah terpenuhinva kebutuhan  seluruh angpota dan pada
kepentingan golongan maupun individu,

Koperasi merupakan wadah penvelenggaraan kegiatan ckonomi vang
memberikan  kekuatan  bagr  usaba-usaha  akvat  kecil. meskipun besarnya
hantaman vang menghadang ckonorm negara namun koperast mampu bertaban
dalam kekuatan dengan kebersamaan modal berupa simpanan anggola dan
berbagai Jenis wsaha vang dikelola vane dapat menghasilkan masukan bag
koperasi, Semusnya itu mampu memberikan sumbangan vang cukup besar bagi
perkembangan kehidupan koperasi Sehinppa pada akhirnva koperass mampu

memberikan masukan pada ekonomi rakvat dan bersaing diera globalisas: dengan



tetap mempertahankan prinsip koperasi yang berdiri tangguh dan kokoh ditengah-
tengah krisis sekalipun. Untuk jelasnva dapat kita lihal pengertian koperasi dalam
Pasal | Bab 1 Ketentuan Urmum Undang-Undang Momor 25 Tahun 1992 vang
menyatakan bahwa “Koperasi adalah badan wsaha vang beranggotakan erang
seorang atau badan hekum koperasi vang melandaskan kegiatunnya berdasarkan
prinsip koperasi sekalipus sebagai perakan ekonomi rakyat vang berdasarkan asas
kekelugrpaan™ Dan pengerlian koperasi tersebut jelaslah bahwa  koperasi
merupakan sarana pemersatu rakvat dalam berusaha, sclain sebagar alat atau
tempat untuk menciptakan dunia kerja.

Pendirian koperasi di Indonesia didasarkan kepada Pasal 33 avat |
Undang-Undang  Dasar 1945, vaitw “Perekonomian  disusun  sebagal usaha
hersama  berdasarkan  asas  kekeleargaan™  Adanva  keteptuan  tersebut
menvehabkan keberadaan koperasi telah meh puti selurabh wilayah Indonesia mulai
dari perkotaan hingea kepelosok desa sekalipun dengan berbagal macam jenis
nsahanys masing-masing. Untuk mewujudkan hal im perlu diadakan pergaturan
vang bersifal nasional demi tertibnya kehidupan perkoperasian i Indonesia,
chantaranva  dengan dikeluarkanya Undang-Undang MNomor 25 Tabun 992
tentany Perkoperasian scbagal penyempurnaan dan Undang-Undang Nomoes 12
Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perkoperasian vang kemudian diatur lebih
lanjut oleh Peraturan Pemerintab Nomor 9 Tabun 1995 tentang Pelaksanaan
Eocgigtan Simpan Pinjam oleh Koperas),

hoperasi scbagai orgamsas ekonomi berperan akif dalam memnghatkan

perekonomian nasional, karena melalui ugaha-usaha vang dilakukannya koperasi
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mampu menyokong perekonomian masvarakat dan mewagudkan pemerataan
kesempatan berusaha. Salah satu usaha koperasi vang mampu menyokong
perckonomian masyarakat dan mewujudkan pemerataan kesempatan  berusaha
adalah dengan melakukan usaha simpan pinjam dalam beniuk simpanan koperasi
berjangka dan tabungan, karena dengan usaha simpan pinjam masyarakal vang
mendapatkan pinjaman dar koperasi akan berpeluang membuka fapangan ket
dan kemudian menyimpan sebagian dan penghasilannya pada keperasi sehingga
koperasi biss memperluzs usahanya dan selanjutnya membuka lapangan usaha
vang barn bag anggotanya dan masyarakat sekitar.

Sehubungan dengan pendirian koperasi, di Sumatera Barat telah berdin
banvak koperasi, salah satunva adalah Koperasi Unit Desa Dwi Soi (LD I
SRT} vang herkedudukan & Sungai Sariak, Kabuepaten Padang Panaman, Propms:
Sumatera Barat, Keberadaan koperasi i dirasakan begita besar poranannva
dalam memberikan manfasl bag) masyvarakat, ferufama vang mempunyal usan,
Larena melalul usaha simpan pinjam vang diselenggarakan oleh Koperas: Uit
Desa [wi Sr (K TID Dwa Sni ), mereka dapat memperoleh modal gune peringkatan
usahanya dan melakukan penyvimpanan dari keuntungan usaha tersebut pada
Feoperasi Unit Desa Dwa S (KUD Dwi Sn). Dalam pasal 19 ayal 1 huruf {a)
Peraturan Pemenintah Momor 9 Tahun [9%5 menvatakan bahwa “Salah satu usaha
simpan pimam it adalah menghimpun simpanen Koperas: benangka  don
labunpan koperasi dari sopgota dan calon anggolanya, koperast lain dan atan
anggotanya” Thsamping iy pengertian simpanan dilemukan pada pasal 1 angha

4 bahwa “simpanan adalah dana vang dipercayakan oleh angaota, calon anggota.
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koperasi-koperasi lain dan atau anggotanya kepada koperasi dalam bentuk
tabungan dan simpanan koperasi berjanghka™

Salah sate bentuk uszha simpanan vang diselengearakan oleh KUD Do
Sri adalah “simpanan bajapuik”, vaitu bentuk simpanan yang dilakukan dengan
penjemputan dang vang dipungut langsung oleh petugas vang ditunjuk dengan
mendatang rumat-rumah penduduk

Berbeds dengan simpanan vang lazim dilakukan oleh lembaga kevangan/
Bank maupun koperasi lam, “simpanan bajapuik™ mempakan simpanan dimana
EUD Dwi St menjemput langsung dana vang akan disimpan oleh masvarakal
dengan  menunjuk  beberaps  petugas  untuk memungul  dana  yang  akan
disimpankan tersebut  pada koperasi, sehingga masvarakat tiduk perlu lagi
mendatangi KUD D Sriountuk penyetoran simpanan terschut

“Simpanan bajapuik” merupakan salah satu usaha vang dilakukan oleh
Foperasi Umt Desa ( KUD ) Dwi Sniuntuk meningkatkan muiu dan perannya
ditengah-tengah masvarakat scbapai lembaga vang mampu memberkan dan
mewujudkan kesgjahteraan bag masvarakat, karena dengan adanva “simpanan
hjapuik™ permodalan KUD Dwi Sei akan bertambab sehingga bisa dimanfaatkan
uluk menggerakan usaba lon dan benar-benar mampy menciptakan lapangan
kerja bagi angeeta dan masvarakat sesua dengan tujuan Koperasi.

Berdasarkan  usaian  diatas maka penulis tersrk  untuk membahas
permasalaban “suppanan bajapoik™ in lebih lanjut dan mengangkatnva kedalam
sebuah skripst vang berjudul “PELAKSANAAN SIMPANAN BEAJAPUIR

PADA KUD DWI SRI SUNGAT SARIAK ™



BAB IV

PENUTLUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan vang dapat diambil setelah melakukan penclinian di KUY Thw
Sr Sungai Sariak mengenai pelaksanaan simpanan bajapuik adalah sebapai
herikut

1. Perjanjian yang dilakukan dalam pelaksanaan simpanan bajapuik pada
RULY Dwi Sn Sungar Saniak adalah perjanjian secara lisan, perjanjian
merupakan sumber penkatan. Para pihak dianggap mengikatkan dicd
apabila nama peserta terdaftar dalam buku peserta yanp ada pada KUD
dengan bukti kepemilikan ik tabungan simpanan bajapuik vang sah,

2 Dalam Pelzksanaan simpanan bajapuik, pemungutan dilakukan oleh juru
pungut vang datang lansung kerumah pescria simpanan bajapuik, namun
untuk penankan salde labungan peserla harus datang sendin ke kantor
KUL dengan membaws buku tabunpan. Juru pungul adalah karvawan
EUD Dwi 5n Sungai Ssrink yang dianpgkat dan diberhentikan oleh
Maneger,

3. Kendala-kendala  dalam  pelaksanaan simpanan  bayapuik  merupakan
kendala vang cukup mempenparuhi aktifitas KUD Dwi S6 Sungn Sariak
dalam  menjalankan usaha, namun tethadap kendala terschut sudah
disiapkan solusinva, sehingga kendala-kendala vang dmbul terschut dapat

dijadikan perbandingan untuk masa vang akan datan e

8



DAFTAR PUSTAKA

Abdul khadir muhammad, Hukum Perikatan, FI° Adityve, Bandung, 199

Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, koperasi teori dan prekiek, Erlanpoa
jakarta, 2001

A. Biros  Samsudin Meliala, Pokek — Pokok Perjanjisn  Beserta
Perkembangannya, Liberly, Yogvakaria, 1985

Boerma DBoerham dan S.AM Adhani, Hukum Peganjian, Fakultas Hukum
Universitas Andalas, 1991

Hendrojogi, Koperasi, Asas-Asas, Teori Don Prakiek, PT Raja Grafinde Persada
Ed 4 Cet. 5 Fakarta, 2002

Djuhama mubammad, Huwken Perbankan Di fneomesia, T Cilre Adtya,
Bandung, 1996

Edilus dan Sudarsono, Koperasi Dalam Teori Dan Prokik Pt Reneks © ipta,
Jakarix, 1993

U. Purwanto, Pelunink Prokos Tentang Cara Mendiviban  Dan Mengefol
Koperasi DN Indoresia, Aneka limu, Cet-, 1989

Usman Rahmadi, Aspek-Aspek Perbankan Di Indonesia, PT Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 2003

R.T Sutantya Raharja Hadikusuma, Hubum Koperasi Indonesia, PT Raja
Grrafindo Persada, Cet 1, Jakarta, 2000

Sri Sudewi, Hukum Perjanjian, Liberty, Yogwakarta, 1942

Syahril Dan Djasmi Salim, S Pengetabuan Siovial Exonomi. PT Bumi
Aksara, lakaria, 1993

Sri Sudewi, Hikum Perjanjian, Liberty, Yogyvakarta, 1987
Siamat Dahalan, Maraiemen Bank U, Imermedia, Jakarta, 1993

subekti, Hukum Perikaran, PT Intermasa, Jakarta, 2007

70



